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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai stres yang dialami oleh dosen 

pembimbing skripsi di Program Studi Psikologi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 

Nusa Cendana. Latar belakang penelitian berangkat dari meningkatnya beban kerja akademik, 

dinamika interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta tuntutan institusional yang berpotensi 

memengaruhi kesejahteraan psikologis dan kualitas pembimbingan akademik. Fokus penelitian 

diarahkan untuk mengidentifikasi sumber stres, respons stres yang muncul, serta faktor-faktor 

yang dapat memperkuat atau memperlemah munculnya stres tersebut. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui wawancara mendalam 

terhadap tiga dosen pembimbing yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa proses pembimbingan memunculkan respons stres positif 

maupun negatif. Sumber stres utama meliputi mahasiswa yang tidak menunjukkan progres, 

revisi yang dikerjakan secara kurang maksimal, serta rekan pembimbing yang kurang 

kooperatif. Faktor-faktor eksternal yang memperkuat stres antara lain tekanan dari keluarga 

mahasiswa, penggunaan AI dalam penulisan skripsi, serta dampak dari Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka. Temuan ini menegaskan pentingnya dukungan institusional, pengelolaan 

beban kerja yang efektif, serta penggunaan strategi coping yang adaptif untuk menjaga 

kesehatan psikologis dosen dan memastikan kualitas pembimbingan akademik tetap optimal. 

Kata Kunci: dosen pembimbing skripsi, stres 

 

ABSTRACT  

This study aims to provide an overview of the stress experienced by thesis supervisors in the 

Psychology Study Program, Faculty of Public Health, Universitas Nusa Cendana. The research 

background stems from the increasing academic workload, the dynamics of interactions with 

students, and institutional demands that may affect supervisors’ psychological well-being and 

the quality of academic guidance. The study focuses on identifying the sources of stress, the 

stress responses that emerge, and the factors that either strengthen or weaken the presence of 

stress. This research employed a qualitative method with a descriptive qualitative approach, 

using in-depth interviews with three thesis supervisors selected through purposive sampling. 

Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model of qualitative 

data analysis. The findings indicate that the supervision process generates both positive and 

negative stress responses. The main sources of stress include students who show limited 

progress, poorly completed revisions, and uncooperative co-supervisors. Additional stress-

enhancing factors include pressure from students’ families, the use of AI in thesis writing, and 
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the impacts of the Merdeka Student Exchange Program. These findings highlight the 

importance of institutional support, effective workload management, and the use of adaptive 

coping strategies to maintain supervisors’ psychological well-being and ensure the quality of 

academic supervision. 

Keywords: stress, thesis supervisor 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa serta memajukan cakrawala ilmu pengetahuan secara 

berkelanjutan. Berdasarkan payung hukum nasional, perguruan tinggi berfungsi sebagai pilar 

utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui implementasi filosofi Tri 

Dharma yang mencakup aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat 

(Amalia, 2024; Maisah et al., 2020; Sumandya et al., 2022). Dalam ekosistem akademik ini, 

dosen menempati posisi sentral sebagai pendidik profesional sekaligus ilmuwan yang memikul 

tanggung jawab besar untuk mentransformasikan, mengembangkan, serta menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan ke lingkup yang lebih luas. Peran dosen tidak hanya terbatas pada aktivitas 

pengajaran di dalam ruang kelas, tetapi juga mencakup kewajiban moral untuk membimbing 

mahasiswa secara personal, memberikan motivasi akademik yang kuat, serta menciptakan 

atmosfer belajar yang interaktif dan kondusif. Keberhasilan seorang dosen dalam menjalankan 

fungsi bimbingan ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan prestasi serta gairah belajar 

mahasiswa dalam mengejar target kelulusan mereka. Pendidik profesional diharapkan mampu 

menjadi katalisator bagi pertumbuhan intelektual mahasiswa, sehingga tercipta lingkungan 

akademik yang sehat, kompetitif, dan memiliki integritas ilmiah yang tinggi demi kemajuan 

peradaban bangsa di masa depan (Anjani & Arifin, 2026; Azzahra et al., 2026; Piktoria et al., 

2026; Reresi et al., 2024). 

Secara ideal, seorang dosen seharusnya mampu menjalankan seluruh perannya dengan 

dukungan beban kerja yang proporsional serta sistem administrasi akademik yang tertata jelas 

dan transparan. Regulasi pemerintah sebenarnya telah menetapkan batasan beban mengajar 

yang optimal, yaitu minimal berada pada angka 12 satuan kredit semester dan maksimal 

mencapai angka 16 satuan kredit semester. Namun, kenyataan pahit yang dihadapi oleh banyak 

tenaga pendidik di berbagai universitas menunjukkan bahwa akumulasi beban kerja nyata 

sering kali jauh melampaui ambang batas kewajaran tersebut. Selain tuntutan mengajar yang 

padat, dosen juga dibebani dengan setumpuk tugas administratif yang menyita waktu, tekanan 

untuk melakukan publikasi ilmiah di jurnal internasional, serta kewajiban intensif dalam 

memberikan bimbingan tugas akhir bagi mahasiswa. Proses pembimbingan skripsi sendiri 

merupakan fase krusial yang menuntut ketelitian tinggi, alokasi waktu yang sangat banyak, 

serta pola komunikasi dua arah yang mendalam (Khoirunnisa et al., 2022; Saing et al., 2025). 

Kesenjangan yang lebar antara standar beban kerja yang diidealkan dengan realitas di lapangan 

ini menciptakan ketimpangan yang sistematis dalam manajemen waktu serta energi para 

pendidik profesional di Indonesia, yang pada akhirnya dapat mengganggu performa kerja 

secara menyeluruh di lingkup pendidikan tinggi (Dewi & Aslamiah, 2025; Sazly et al., 2024; 

Subhaktiyasa et al., 2022; Warlizasusi & Ifnaldi, 2021). 

Ketidakseimbangan yang terjadi antara tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi dengan 

kapasitas waktu yang tersedia secara otomatis memicu munculnya fenomena stres kerja yang 

serius pada kalangan dosen. Beban kerja yang berlebihan telah terbukti memiliki hubungan 

yang sangat signifikan dengan peningkatan level tekanan psikologis yang dialami oleh para 
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pendidik di lingkungan perguruan tinggi. Selama satu dekade terakhir, banyak tenaga pengajar 

yang melaporkan adanya tekanan mental akibat tuntutan pencapaian akademik yang ketat, 

peran ganda yang harus dijalankan secara bersamaan, hingga potensi munculnya konflik 

interpersonal antar rekan sejawat dalam organisasi. Dalam konteks pembimbingan karya ilmiah 

atau skripsi, tingkat stres ini akan semakin terakselerasi apabila jumlah mahasiswa bimbingan 

yang harus ditangani berjumlah terlalu banyak atau tidak proporsional. Keterbatasan waktu 

yang kronis ditambah dengan tekanan administratif yang kaku dari pihak institusi sering kali 

membuat dosen merasa kewalahan dalam menjaga kualitas bimbingan. Situasi yang penuh 

tekanan ini tidak hanya mengancam kesehatan mental dosen secara individu, tetapi juga 

berpotensi menurunkan kualitas layanan pendidikan serta objektivitas dalam memberikan 

penilaian akademik kepada para mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir (Akbar et al., 

2024; Carollina et al., 2025; Lubis et al., 2021). 

Selain hambatan struktural yang sudah ada sejak lama, pesatnya perkembangan 

teknologi informasi belakangan ini turut menambah lapisan kompleksitas baru dalam beban 

pekerjaan dosen di universitas. Kehadiran teknologi artificial intelligence dalam proses 

penyusunan karya ilmiah mahasiswa menimbulkan tantangan etis dan teknis yang sangat besar 

terkait orisinalitas karya serta integritas akademik yang harus dijaga ketat. Hal ini secara 

langsung meningkatkan beban evaluasi pada dosen karena mereka harus lebih waspada dan 

teliti dalam melakukan validasi terhadap setiap hasil pekerjaan mahasiswa agar terhindar dari 

praktik plagiarisme. Lingkungan sosial juga memberikan pengaruh tambahan, seperti adanya 

tekanan dari pihak keluarga mahasiswa agar anak mereka segera lulus atau dinamika 

komunikasi yang rumit antara pembimbing utama dengan pembimbing pendamping. Di 

institusi tertentu seperti Universitas Nusa Cendana, program inovatif seperti Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka juga dapat memberikan dampak sampingan berupa terhambatnya ritme 

bimbingan skripsi secara rutin. Kondisi ini terjadi karena mahasiswa yang mengikuti program 

tersebut berada secara fisik di luar kampus, sehingga meningkatkan beban koordinasi jarak jauh 

dan menyulitkan proses asistensi yang bersifat mendalam serta berkelanjutan. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh melalui sesi wawancara dengan para pembimbing 

tugas akhir di Program Studi Psikologi Universitas Nusa Cendana, teridentifikasi bahwa stres 

muncul dari berbagai faktor yang saling berkelindan secara rumit. Permasalahan utama 

bersumber dari kesiapan mahasiswa yang masih rendah dalam menyusun proposal penelitian, 

situasi ruang bimbingan yang kurang mendukung secara psikologis, hingga adanya tekanan 

institusional yang sangat kuat terhadap percepatan kelulusan masal. Fakta ini menegaskan 

bahwa stres dalam proses pembimbingan skripsi merupakan fenomena nyata yang sangat 

kompleks dan hingga saat ini belum mendapatkan penanganan yang optimal dari pihak 

manajemen kampus. Nilai baru atau inovasi dari penelitian ini terletak pada pendekatan 

analisisnya yang secara spesifik membedah dinamika stres kerja dosen pembimbing dengan 

mengintegrasikan variabel tantangan teknologi modern dan program mobilitas mahasiswa yang 

unik. Studi ini berusaha menawarkan perspektif baru dalam mengidentifikasi solusi manajerial 

yang lebih humanis dan taktis guna mereduksi beban mental pendidik. Melalui identifikasi 

hambatan yang sangat spesifik pada lingkup program studi psikologi, penelitian ini diharapkan 

mampu merumuskan standar operasional bimbingan yang lebih adaptif, efisien, dan 

menyejahterakan bagi semua pihak. 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif untuk menggambarkan 

pengalaman stres dosen pembimbing skripsi di Program Studi Psikologi, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Nusa Cendana. Partisipan dipilih melalui purposive sampling 

berdasarkan kriteria dosen tetap yang aktif membimbing skripsi, memiliki pengalaman 

membimbing mahasiswa minimal dalam enam bulan terakhir, dan bersedia berpartisipasi secara 

sukarela.partisipan penelitian ini berjumlah 3 orang  dosen yang bersedia dan memenuhi 

kriteria, karena jumlah ini cukup untuk mencapai saturasi data. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam semi-terstruktur yang berlangsung 45–60 menit per partisipan, direkam 

dengan izin, dan ditranskripsikan verbatim. Panduan wawancara digunakan untuk memastikan 

cakupan topik yang konsisten, sementara kisi-kisi wawancara disiapkan sebagai lampiran 

instrumen penelitian. Analisis data mengunakan Teknik analisis data interaktif modddel Miles 

& Huberman, melalui tiga tahap yaitu reduksi data untuk menyaring informasi relevan, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan Keabsahan data dijaga melalui member checking, 

audit trail, dan penerapan COREQ, sehingga proses penelitian transparan dan dapat ditelusuri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dinamika Stres Akademik pada Dosen Pembimbing 

Stres yang dialami oleh dosen pembimbing skripsi dalam lingkungan pendidikan tinggi 

merupakan fenomena yang sangat kompleks dan multidimensi, yang muncul dari berbagai 

tekanan internal maupun eksternal yang saling berkaitan dalam proses akademik harian. Secara 

mendasar, penelitian ini berhasil mengidentifikasi bahwa stres tersebut berakar dari 

ketidakseimbangan yang signifikan antara tuntutan tugas bimbingan yang sangat tinggi dengan 

ketersediaan waktu serta dukungan institusional yang seringkali dirasa sangat terbatas oleh para 

pendidik. Kondisi ini diperparah oleh adanya harapan besar agar dosen mampu memberikan 

bimbingan berkualitas tinggi sekaligus memastikan mahasiswa menyelesaikan studinya tepat 

waktu sesuai kalender akademik yang telah ditetapkan. Beban kerja yang berlebihan ini 

menciptakan tekanan mental berkelanjutan, di mana dosen merasa harus selalu siap sedia 

merespons kebutuhan mahasiswa tanpa adanya jeda yang cukup untuk pemulihan kapasitas diri. 

Akibatnya, dosen seringkali terjebak dalam situasi yang melelahkan secara psikologis, yang 

jika tidak dikelola dengan baik, dapat menurunkan kualitas interaksi akademik serta 

mengganggu kesejahteraan hidup dosen secara menyeluruh. 

Ketidakmampuan untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab akademik, bimbingan 

mahasiswa, dan kebutuhan pribadi menjadi faktor pemicu utama timbulnya gejala stres yang 

dialami oleh para dosen pembimbing di berbagai program studi. Dosen melaporkan bahwa 

kapasitas mental dan energi fisik mereka terkuras habis karena harus menangani banyak 

mahasiswa dengan karakteristik serta permasalahan bimbingan yang sangat beragam dalam 

satu periode waktu yang bersamaan. Kekurangan dukungan yang nyata dari pihak manajemen 

institusi dalam hal pengurangan beban administratif atau penyediaan fasilitas bimbingan yang 

efisien membuat beban pembimbingan terasa semakin berat dan menyita waktu berharga. 

Situasi akademik yang menuntut intensitas tinggi ini pada akhirnya melahirkan perasaan 

tertekan yang mendalam, di mana dosen merasa tidak memiliki kontrol penuh atas jadwal kerja 

mereka sendiri karena bimbingan skripsi bersifat dinamis. Dampak dari ketidakseimbangan ini 

tidak hanya dirasakan pada penurunan produktivitas penelitian dosen, tetapi juga berpengaruh 

besar pada kestabilan emosional mereka saat menjalankan tugas-tugas rutin di kampus setiap 

harinya. 
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Kendala Teknis dan Karakteristik Mahasiswa Bimbingan 

Sumber stres yang paling dominan dan paling sering dikeluhkan oleh para dosen dalam 

penelitian ini berasal dari dinamika interaksi yang terjadi secara langsung dengan mahasiswa 

bimbingan mereka. Banyak dosen mengungkapkan kekecewaan mendalam karena mahasiswa 

seringkali tidak menunjukkan perkembangan yang memadai meskipun arahan bimbingan telah 

diberikan secara mendetail dan berulang kali dalam sesi pertemuan. Fenomena mahasiswa yang 

kurang memahami esensi dari arahan pembimbing atau yang mengerjakan revisi secara tidak 

konsisten menjadi beban tambahan yang sangat melelahkan bagi mental para dosen. 

Ketidaksiapan mahasiswa dalam menyusun karya ilmiah yang bermutu membuat proses 

pembimbingan menjadi sangat intens, menyita waktu, dan memaksa dosen untuk melakukan 

koreksi yang bersifat sangat elementer. Hal ini menciptakan siklus bimbingan yang 

berkepanjangan tanpa hasil yang jelas, yang pada akhirnya memicu rasa frustrasi karena dosen 

merasa energi yang mereka investasikan tidak membuahkan kemajuan akademik yang 

sebanding pada mahasiswa. 

 
Gambar 1. Hasil Wawancara 

Selain masalah pemahaman teknis, lemahnya kemampuan literasi akademik dan 

rendahnya tingkat kedisiplinan mahasiswa juga menjadi faktor krusial yang memperpanjang 

proses bimbingan dan menambah beban kerja dosen. Dosen merasa terbebani ketika harus 

menghadapi mahasiswa yang tidak memiliki dasar penulisan ilmiah yang kuat, sehingga 

bimbingan skripsi berubah menjadi sesi pengajaran dasar yang bukan merupakan tugas utama 

pembimbing. Rendahnya komitmen mahasiswa terhadap jadwal revisi yang telah disepakati 

bersama seringkali menyebabkan penumpukan pekerjaan di akhir semester, yang pada akhirnya 

memaksa dosen untuk bekerja ekstra keras di luar jam kerja normal. Situasi ini menciptakan 

ketegangan hubungan antara dosen dan mahasiswa, di mana dosen merasa tidak dihargai waktu 

dan profesionalitasnya oleh para mahasiswa yang mereka bimbing. Oleh karena itu, rendahnya 

kualitas masukan dari mahasiswa tidak hanya menghambat penyelesaian tugas akhir, tetapi juga 

menjadi prediktor kuat bagi munculnya kelelahan emosional yang dialami oleh dosen 

pembimbing selama bertahun-tahun. 

Dinamika Hubungan Profesional antar Rekan Sejawat 

Selain aspek mahasiswa, hubungan profesional dengan sesama rekan dosen yang 

bertindak sebagai pembimbing pendamping juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

tingkat stres psikologis yang dialami. Perbedaan gaya pembimbingan yang kontras, adanya 

miskomunikasi yang tidak perlu, serta kurangnya koordinasi antara pembimbing utama dan 
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pembimbing pendamping seringkali menimbulkan kondisi kerja yang kurang harmonis. Dosen 

merasa perlu mengeluarkan energi ekstra untuk menyesuaikan diri dengan pendekatan rekan 

sejawat yang tidak selalu sejalan dengan perspektif akademik atau metodologi yang mereka 

gunakan. Ketidaksinkronan arahan antara dua pembimbing ini tidak hanya membingungkan 

mahasiswa, tetapi juga menciptakan tekanan emosional tersendiri bagi dosen yang harus 

menjaga profesionalisme sekaligus mempertahankan integritas akademiknya. Konflik 

terselubung atau perbedaan pendapat yang tidak terselesaikan dengan baik dalam proses 

supervisi akademik seringkali menjadi sumber stres interpersonal yang cukup signifikan bagi 

para dosen di lingkungan fakultas. 

Kesulitan dalam menyelaraskan visi bimbingan antar sejawat seringkali memaksa salah 

satu pihak untuk mengalah atau justru terjebak dalam perdebatan panjang yang tidak produktif 

bagi kemajuan mahasiswa. Dosen merasa bahwa kurangnya rasa saling percaya dan 

keterbukaan dalam berbagi informasi mengenai kemajuan mahasiswa membuat proses 

pembimbingan menjadi terfragmentasi dan sulit untuk dikelola secara efektif. Tekanan 

emosional muncul ketika seorang dosen merasa bahwa beban kerja bimbingan tidak terbagi 

secara adil dengan rekan sejawatnya, di mana salah satu pihak mungkin merasa bekerja lebih 

berat daripada yang lain. Kondisi kerja yang tidak suportif ini menciptakan lingkungan 

akademik yang dingin dan kompetitif, yang secara perlahan mengikis motivasi dosen untuk 

memberikan bimbingan terbaik bagi mahasiswanya. Oleh karena itu, keharmonisan relasi antar 

rekan sejawat merupakan elemen kunci yang dapat menjadi pelindung atau justru pemicu stres 

bagi dosen dalam menjalankan peran mereka sebagai pembimbing utama maupun pendamping 

skripsi mahasiswa. 

Pengaruh Tekanan Institusional dan Kemajuan Teknologi 

Faktor eksternal turut memperkuat gejala stres yang dialami dosen, di mana tekanan 

dari keluarga mahasiswa terkadang menciptakan ekspektasi yang tidak realistis terkait 

percepatan penyelesaian skripsi. Dosen seringkali berada dalam posisi sulit ketika harus 

menghadapi desakan dari pihak luar yang menuntut kelulusan mahasiswa tanpa 

mempertimbangkan kualitas atau proses akademik yang seharusnya dilalui secara benar. Di sisi 

lain, institusi pendidikan juga memberikan tekanan melalui dorongan untuk percepatan 

kelulusan secara massal demi mengejar target akreditasi atau performa lembaga yang telah 

ditetapkan. Hal ini menambah deretan tuntutan administratif dan akademik yang harus dipenuhi 

oleh para pembimbing, seringkali dengan mengorbankan ketelitian dalam proses bimbingan 

yang seharusnya dilakukan. Benturan antara idealisme akademik untuk menghasilkan karya 

berkualitas dan tekanan praktis untuk meluluskan mahasiswa secara cepat menciptakan beban 

moral yang sangat berat bagi integritas seorang dosen pembimbing. 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat, khususnya penggunaan kecerdasan buatan 

atau AI dalam penulisan skripsi, memunculkan tantangan baru yang signifikan berupa 

kekhawatiran akan keaslian karya mahasiswa. Dosen kini dituntut untuk melakukan evaluasi 

yang jauh lebih teliti dan mendalam untuk memastikan bahwa karya yang dihasilkan mahasiswa 

bukan merupakan hasil plagiarisme atau manipulasi teknologi. Kondisi ini secara otomatis 

meningkatkan beban kerja mental dan waktu yang harus dialokasikan oleh dosen untuk 

memverifikasi setiap bab yang diajukan oleh mahasiswa bimbingan mereka. Kecemasan akan 

menurunnya nilai-nilai kejujuran akademik di era digital ini menjadi beban pikiran tambahan 

bagi dosen yang merasa bertanggung jawab menjaga marwah pendidikan tinggi. Tuntutan 

untuk selalu memperbarui pengetahuan mengenai alat-alat pendeteksi AI dan metodologi 
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verifikasi baru menambah daftar panjang kompetensi yang harus dikuasai dosen di tengah 

kesibukan mengajar dan meneliti yang sudah sangat padat setiap harinya. 

Respons Psikofisiologis dan Mekanisme Pengelolaan Stres 

Berbagai tekanan yang muncul secara bertubi-tubi tersebut akhirnya memunculkan 

respons stres yang nyata dalam bentuk gangguan emosional, kognitif, maupun fisiologis pada 

diri dosen. Secara emosional, para dosen seringkali menggambarkan perasaan frustrasi yang 

mendalam, rasa tertekan yang konstan, dan kelelahan psikis akibat tuntutan kerja yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Secara kognitif, stres ini berdampak pada munculnya kesulitan 

untuk berkonsentrasi pada tugas penelitian lain, kekhawatiran berlebihan mengenai kualitas 

karya mahasiswa, serta beban mental berkelanjutan yang sulit dihilangkan bahkan saat di 

rumah. Secara fisik, gejala stres tercermin melalui kelelahan kronis, gangguan pola tidur yang 

serius, hingga ketegangan otot serta keluhan kesehatan fisik lainnya yang dialami oleh banyak 

partisipan penelitian. Jika gejala-gejala ini diabaikan dalam jangka panjang, maka risiko 

terjadinya fenomena kelelahan kerja atau burnout pada dosen pembimbing akan menjadi 

ancaman nyata bagi keberlangsungan karier akademik mereka di masa depan. 

Meskipun menghadapi tantangan yang sangat berat, para dosen tetap berupaya 

mengelola stres tersebut melalui berbagai strategi coping yang bersifat personal maupun 

profesional. Mereka mencoba mengatur ulang jadwal bimbingan secara lebih efisien, 

menetapkan batasan yang lebih tegas kepada mahasiswa terkait waktu konsultasi, serta 

mengoptimalkan komunikasi dengan rekan sejawat untuk mengurangi miskomunikasi. 

Aktivitas relaksasi dan hobi di luar jam kantor juga dilakukan oleh beberapa dosen sebagai 

upaya untuk menjaga keseimbangan kondisi psikologis dan memulihkan energi mental yang 

terkuras. Strategi-strategi mandiri ini memang cukup membantu dalam jangka pendek, namun 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sistemik dari pihak institusi masih sangat 

dibutuhkan oleh para dosen. Dukungan berupa kebijakan yang lebih manusiawi mengenai 

beban kerja dan penyediaan layanan konseling bagi staf pengajar diharapkan dapat membantu 

dosen menjalankan peran pembimbingan secara optimal tanpa harus mengalami tekanan yang 

berlebihan dan merusak kesehatan mereka. 

Pembahasan  

Kompleksitas stres akademik pada dosen pembimbing skripsi berakar dari jalinan 

tekanan internal dan eksternal yang rumit dalam ekosistem pendidikan tinggi saat ini. 

Fenomena ini muncul terutama akibat ketidakseimbangan yang mencolok antara tingginya 

tuntutan dalam proses pembimbingan penelitian dengan keterbatasan waktu serta dukungan 

institusional yang tersedia bagi para pendidik. Dosen sering kali terjebak dalam ekspektasi 

besar untuk mempertahankan standar kualitas akademik yang tinggi sambil di saat yang sama 

harus memastikan mahasiswa lulus tepat waktu sesuai kalender akademik yang ketat. Beban 

ganda ini menciptakan tekanan mental yang berkelanjutan, di mana pembimbing merasa harus 

selalu siap merespons kebutuhan mahasiswa tanpa memiliki jeda yang cukup untuk pemulihan 

kapasitas diri. Kelelahan psikologis yang dihasilkan secara signifikan mengganggu kualitas 

interaksi akademik dan berdampak negatif pada kesejahteraan hidup dosen secara menyeluruh 

dalam jangka panjang. Ketidakmampuan mencapai keseimbangan antara tanggung jawab 

profesional dan kesehatan pribadi meningkatkan risiko stres kronis yang menurunkan 

efektivitas kerja. Temuan ini mengimplikasikan bahwa struktur akademik saat ini lebih 

mengutamakan metrik keluaran dibanding kapasitas manusiawi staf pengajar yang terlibat 

langsung dalam mengelola dinamika bimbingan tersebut (Amer et al., 2022; Botero-Sarassa et 

al., 2020; Hart & Rodgers, 2023; Subban et al., 2022). 
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Interaksi langsung dengan mahasiswa menjadi sumber frustrasi yang paling dominan, 

terutama disebabkan oleh lambatnya kemajuan penelitian meskipun arahan mendalam telah 

diberikan secara berulang kali. Banyak dosen melaporkan rasa kecewa yang mendalam ketika 

mahasiswa gagal menangkap esensi dari bimbingan atau menunjukkan ketidakkonsistenan 

dalam melakukan revisi bab skripsi mereka. Fenomena rendahnya literasi akademik dan 

kurangnya kedisiplinan mahasiswa memaksa dosen untuk melakukan koreksi yang bersifat 

sangat elementer yang seharusnya sudah dikuasai pada tahap awal perkuliahan. Kondisi ini 

mengubah peran spesialis pembimbing menjadi pengajar materi dasar, yang merupakan 

penggunaan keahlian profesional secara tidak efisien dan sangat menguras energi mental 

pendidik. Selain itu, kecenderungan mahasiswa untuk menunda pekerjaan hingga mendekati 

batas waktu akhir menyebabkan penumpukan tugas yang memaksa dosen bekerja melampaui 

jam kerja normal yang telah ditetapkan. Kurangnya rasa hormat terhadap waktu profesional ini 

tidak hanya menghambat penyelesaian tugas akhir, tetapi juga menjadi prediktor kuat bagi 

munculnya kelelahan emosional pada dosen. Dinamika ini menunjukkan adanya keterbatasan 

serius dalam kesiapan mahasiswa yang akhirnya membebani pundak para pembimbing 

akademik secara individu saat menjalankan tugas supervisi setiap harinya (Aqmala et al., 2021; 

Damanik, 2023; Khoirunnisa et al., 2022; sukarsono et al., 2023). 

Hubungan profesional dengan rekan sejawat sesama pembimbing juga memberikan 

kontribusi signifikan terhadap beban psikologis melalui perbedaan gaya bimbingan serta 

kesenjangan komunikasi yang terjadi. Ketika pembimbing utama dan pendamping memberikan 

arahan yang saling bertentangan, tercipta lingkungan kerja yang tidak harmonis yang 

membingungkan mahasiswa sekaligus meningkatkan beban emosional bagi dosen. Kurangnya 

sinkronisasi ini sering kali berakar dari rendahnya rasa saling percaya atau kurangnya 

keterbukaan dalam berbagi informasi mengenai perkembangan riset mahasiswa yang sedang 

dibimbing. Selain hambatan interpersonal, tekanan institusional untuk mempercepat angka 

kelulusan demi target akreditasi menciptakan beban struktural yang sering kali berbenturan 

dengan idealisme integritas akademik. Dosen merasa terjepit di antara kewajiban moral untuk 

menghasilkan karya ilmiah bermutu tinggi dan tuntutan praktis lembaga untuk meluluskan 

mahasiswa secara massal dan cepat. Lingkungan yang dingin dan kompetitif seperti ini secara 

perlahan mengikis motivasi pendidik untuk berinvestasi secara mendalam dalam peran mereka 

sebagai mentor (Carollina et al., 2025; Laundon & Grant‐Smith, 2023; Yeşilkuş et al., 2024). 

Ketimpangan pembagian beban kerja antar rekan sejawat semakin memperburuk ketegangan 

ini, sehingga sulit bagi fakultas untuk mempertahankan komunitas akademik yang suportif bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan mahasiswa yang sedang dalam proses bimbingan (Carollina 

et al., 2025; Casad et al., 2020; Putri et al., 2023; Szen-Ziemiańska, 2020). 

Perkembangan teknologi yang pesat, terutama integrasi kecerdasan buatan dalam 

penulisan karya ilmiah, telah memperkenalkan lapisan tantangan baru yang sangat kompleks 

bagi para dosen pembimbing. Muncul kekhawatiran mendalam terkait keaslian karya 

mahasiswa, sehingga menuntut proses evaluasi yang jauh lebih ketat dan menyita waktu untuk 

mendeteksi kemungkinan plagiarism. Beban evaluatif yang meningkat ini mengharuskan dosen 

untuk terus memperbarui pengetahuan mereka mengenai alat verifikasi digital di tengah 

kesibukan mengajar dan meneliti yang sudah sangat padat. Ketakutan akan merosotnya nilai-

nilai kejujuran akademik di era digital menjadi beban pikiran tambahan yang menghantui 

rutinitas harian setiap pembimbing skripsi saat ini. Memverifikasi setiap bab penelitian kini 

memerlukan upaya kognitif yang jauh lebih besar karena batas antara pemikiran orisinal dan 

konten hasil mesin menjadi semakin samar. Transformasi teknologi ini mewakili keterbatasan 
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kontemporer dalam model bimbingan tradisional yang pada awalnya tidak dirancang untuk 

menangani bentuk ketidakjujuran akademik yang sangat canggih. Akibatnya, tuntutan untuk 

menguasai kompetensi literasi digital baru menjadi syarat mutlak yang melelahkan bagi staf 

pengajar demi menjaga marwah pendidikan tinggi dari manipulasi teknologi digital yang terus 

berkembang saat ini (Al-Hamad et al., 2023; Karkoulian et al., 2024; Nugraha & Sufanti, 2023; 

Ulumi & Azka, 2023). 

Dampak kumulatif dari berbagai tekanan tersebut akhirnya bermanifestasi dalam 

beragam respons emosional, kognitif, serta fisiologis yang mengancam keberlangsungan karier 

jangka panjang para dosen. Secara emosional, dosen mengalami frustrasi yang menetap dan 

kelelahan psikis, sementara secara kognitif, mereka kesulitan untuk fokus pada agenda 

penelitian pribadi akibat beban mental bimbingan. Gejala fisik seperti kelelahan kronis, 

gangguan pola tidur yang serius, serta ketegangan otot menjadi indikator nyata bahwa stres 

telah berpindah dari kondisi mental menjadi gangguan kesehatan. Meskipun banyak pendidik 

mencoba mengelola situasi ini melalui strategi coping mandiri seperti menetapkan batasan 

waktu atau melakukan hobi, upaya tersebut sering kali tidak mencukupi. Temuan ini 

menegaskan kebutuhan mendesak akan intervensi sistemik dari pihak institusi, termasuk 

kebijakan beban kerja lebih manusiawi serta penyediaan layanan konseling bagi staf. Tanpa 

dukungan tersebut, risiko terjadinya fenomena burnout tetap tinggi, yang berpotensi 

menurunkan kualitas pendidikan tinggi secara keseluruhan di masa depan. Mengatasi masalah 

sistemik ini sangat penting untuk memastikan bahwa peran dosen pembimbing tetap menjadi 

upaya profesional yang berkelanjutan dan bermakna, bukan sekadar sumber penyakit bagi 

seluruh anggota sivitas akademika universitas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa stres pada dosen pembimbing skripsi dipengaruhi 

oleh interaksi kompleks antar faktor mahasiswa, dinamika antar pembimbing, tuntutan 

institusional, serta perkembangan teknologi. Sumber stres utama meliputi mahasiswa yang 

tidak progresif, revisi yang kurang baik, dan kolaborasi pembimbing yang tidak optimal. Faktor 

eksternal seperti tekanan keluarga mahasiswa, penggunaan AI, dan program pertukaran 

mahasiswa memperkuat beban stres. Temuan ini menegaskan perlunya dukungan institusional 

yang lebih baik, pengaturan beban kerja yang proporsional, serta pelatihan strategi coping yang 

efektif bagi dosen pembimbing. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan intervensi 

spesifik untuk mengurangi stres pembimbingan dan mengeksplorasi pengalaman dosen dalam 

konteks program Merdeka Belajar atau penggunaan teknologi AI dalam penulisan akademik. 
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